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Kata Kunci: 

Abstrak 

Tulisan ini merupakan kajian tentang masyarakat Bajau di 
Wakatobi menunjukkan beberapa indikasi untuk merevisi 
pemahaman masyarakat Bajau. Definisi masyarakat Bajau pada 
sejumlah literatur di Indonesia belum dikembangkan sampai 
sekarang. Orang-orang Bajau adalah mereka yang tinggal dan 
bekerja sebagai nelayan, perantau dan orang-orang yang hidup 
berpindah dari sebuah pesisir pulau ke pesisir pulau yang lain. 
Selain itu, masyarakat Bajau dianggap sebagai komunitas yang 
tidak berpendidikan sehingga pemerintah dan beberapa ilmuwan 
Indonesia menyebut komunitas ini sebagai komunitas terasing. 
Dalam konteks itu, artikel ini menjelaskan perubahan dan 
kesinambungan yang terjadi di Komunitas Bajau di Wakatobi . 
Sejarah masyarakat, ekonomi dan sosial jaringan, interaksi , dan 
adaptasi yang terjadi dalam masyarakat Bajau dijelaskan untuk 
memahami kontinuitas dan menjawab pertanyaan mengapa 
masyarakat Bajau di Wakatobi memiliki posisi sosial yang lebih 
baik daripada masyarakat Bajau di tempat lain. 
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PENDAHULUAN 
Kajian sejarah tentang masyarakat 

Sulawesi Tenggara oleh para peneliti 
Indonesia sejauh ini rnasih berfokus pada 
sejarah ekonomi (kekuasaan, perdagangan, 
dan pelayaran) dan sejarah kota yang 
dibangun dari hasil aktivitas perdagangan 
dan pelayaran. 1 Studi sejarah rnasyarakat 
maritim juga masih sangat minim dan 
masih berorientasi pada masyarakat Buton 
(selain komunitas Bajau) sebagai 
masyarakat Bahari. Studi pustaka ya~~ 
dilakukan menunjukan bahwa penehtJ 
Indonesia belum memberi perhatian pada 
semua masyarakat yang juga memiliki 
sejarah seperti masyarakat Bajau sebagai 
masyarakat Indonesia. Perhatian yang 
lemah itu, sebutan "suku terasing" oleh 
pemerintah Indonesia perlu ditinjau 
kembali (redefinisi) karena alasan sejarah 
yang melekat pada komunitas Bajau 
sebagai pelaku penting dalam sejarah 
masyarakat Maritim (Asia Tenggara) da~ 
kawasan lainnya, khususnya di 
Semenanjung Melayu dan Indonesia. 

Komunitas Bajo (Bajau) di Sulawesi 
Tenggara, khususnya komunitas Bajau di 
Wakatobi menjadi pengecualiaan karena 
beberapa alasan. Pertama, kemajuan yang 
dicapai Bajau Wakatobi , khususnya di 
Wanci dan Kaledupa dibanding dengan 
komunitas Bajau di daerah lain. Kedua, 
Komunitas Bajau Wakatobi mampu 
"merubah" pantai menjadi daratan sehingga 
pola hidup berpindah komunitas Bajau 
yang selama ini melekat berubah menjadi 
pola hidup menetap. Ketiga, komunitas 
Bajau Wakatobi beradaptasi dengan baik 
dengan masyarakat sekitar sehingga 
harmoni sosial keduanya rnenciptakan 
kerjasama yang saling menguntungkan dan 
berkontribusi pada sejumlah kemajuan 
pada aspek ekonomi, sosial dan politik. 

1La Ode Rabani , Kola Kolel l 'antai di S11/oives/ Te11!!,J.:llra , 
Yogyakarta: Ombak, 2010. Susanto / .uhdi. /Juton: Se;amh yang 
Terlupakan, Jakarta: Gramcdia pustuka ulama, 20 I 0. I.a Ode 
Rabani, "Port Cities in Southeas t Sulawcsi , 1906- 1 %Os" 
inMonograph series 4, Kuala Lumpur: l)epartmcnl of Soulhrnsl 
Asian Studies, Faculty of Arts and Soc ial Sciences. Universit y of 
Malaya, 2008. 
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Penelitian tentang komunitas Bajau di 
Sulawesi Tenggara terabaikan oleh peneliti 
Jndonesia. 2 Terdapat penelitian mendalam 
tentang komunitas ini dari peneliti 
Australia. Sejumlah karya telah dihasilkan 
clan aspek yang diteliti adalah sumbangan 
komunitas Bajau pada hubungan politik 
dan seringnya komunitas itu melanggar 
wilayah perbatasan Australia (aspek 
hukum). Temuan lain dari penelitian 
menggabarkan bahwa komunitas Bajau 
sering ditangkap karena mengambil ikan 
(sirip ikan), teripang, dan Iola di Marege, 
Australia Utara. Hasil penelitian m1 

menjadi dasar pemerintah kedua negara 
untuk mengatur daerah perbatasan melalui 
Memorize of Understanding (MoU) clan 
dampaknya bagi komunitas Bajau di 
Sulawesi Tenggara dan kebanyakan dari 
mereka yang termasuk dalam MoU itu 
adalah komunitas Bajau Wakatobi.

3 

METODE 
Penelitian m1 tergolong kepada jenis 

penelitian sejarah. langkah-langkah yang 
dilakukan diawali dengan pengumpulan 
data dari berbagai sumber yang relevan, 
baik data primer maupun data sekunder. 
Data primer diperoleh dari dokumen
dokumen maupun arsip-arsip yang yang 
berkenaan dengan kominitas Bajau. Di 
samping itu data primer juga diperoleh dari 
hasil wawancara dengan orang-orang dan 
pihak yang memahami dan memiliki 
wawasan luas mengenai komunitas Bajau. 

Data penelitian juga diperkuat dengan 
temuan data-data sekunder yang diperoleh 
melalui studi kepustakaan yang bersumber 
dari buku-buku, makalah seminar, hasi l 
penelitian dan tulisan-tulisan yang relevan 

1 Midrnd Southon, 7he Novi!/ or the Pmlw : ,\ lca11i11r, 011d I 'a/11es 
in the Maritime 1'rading£co110111y of a IJ111011eso! Village , 
Cnnbcrrn: The /\ ustrnlian Nutionul Univers ity l'rcss. 1995 . Abdul 
l~uhman I lumid , "'i1iri1 /111/,ari Orm,i.: IJuton. Mukassur: 
l{11yhanlnlcr111cdi11. 20 I 0. 
'Nutashn St111.:cy, "Crossing 13unkrs: l111plirntio11s ur the 
Mc111on111d1.1m or Umkrstuncling 1>11 l111jull Jishingm:tivity in 
northern l\ustrnlian Wlllers". Paper prcsi.:nh.:d ut the Symposium: 
lJmkrslunding the Cullurul und Nuturnl Hcrirngc Manugcmcnt 
Challenges of the 1\ shmurc . Darwin: 4-6 Apri l 200 I. L1hat juga 
Natasha Slnley. Bouts to llt:rn : Bttjno fishing uc ti vi ty in th.: 
Australian lishing zone. Cunherru : ANU E Press. Thi.: Australian 
National University. 2007. 
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membahas tentang kominitas Bajau. 
Setelah semua sumber-sumber data dan 
informsi yang telah diperoleh selanjutnya 
lakukan kritik sumber secara intern dan 
ekstern4

. Kritik intern dilakukan untuk 
menguji kredibilitas isi inforrnasi sejarah 
yang terkandung dalam sumber-sumber 
sejarah berkenaan dengan komunitas Bajau. 
Kritik ekstern dimaksudkan untuk menguji 

otensitas/orisinalitas sumber dengan cara 

memeriksa fisik sumber-sumber data yang 
diperoleh tentang komunitas Bajau. 

Langkah selanjutnya menganalisis 
dan menafsirkan semua sumber-sumber 
sejarah mengenai komunitas Bajau yang 
telah teruji akurat dan kredibel. Hasil 
analisis kemudian dirangkai kembali dalam 
bentuk rekonstruksi sejarah atau penulisan 
sejarah sebagai suatu bentuk karya ilmiah 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekologi dan Geografis Wakatobi 

Istilah Wakatobi sebenarnya barn 
muncul belakangan. Dulu kawasan ini 
benama Kepulauan Tukang Besi (Toekang 
Besi Islands). Terdapat dua penjelasan 
umum yang mengantarkan pemahaman kita 
terhadap penyebutan istilah Kepulauan 
Tukang Besi (KTB), yakni pertama; 
berhubungan dengan mayoritas profesi/ 

pekerjaan masyarakat KTB. Kedua, 
berhubungan dengan dijadikannya daerah 

itu sebagai daerah pembuatan senjata bagi 

Kerajaan Gowa pada abad XVII. 5 Jika 
dihubungkan dengan profesi masyarakat

nya, maka alasan ini dapat diterima, karena 

pada perkembangan kemudian, hasil 

produksi masyarakat yang berbahan baku 

besi berupa parang, pisau, dan senjata itu 
dikenal masyarakat di sekitarnya bermutu 

4Gottschalk, L. ( I 956). Understanding history: a premier of 
historical method. New York : Alfred A. Knopf, Inc. Hal.27. 

5Dalam peta tertua dan sumber yang diternukan penulis kawasan 
ini disebut sebagai Toekang Besi Eiland (bahasa Belanda). Lihat 
Stibbe, D.G. dan E.M. Uhlenbeck, Ecyclopaedie van 

Nederlandsch !ndie, Sub Boe/on, (Leiden dan 's-Gravcnhagc. 
Martinus NijhofT, 1921. L. van Voereen, He/ Go11vem emen1 

Celebes Proeve Eener Monographie Deel !, Hoofd Ene Bureau, 

1920. A. Ligtvoet, "Beschrijving en Geschiedenish van 8 01:ton", 
dalam BK.l no. 26, 1878, him. I. 
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tinggi. Hasil produksi itu ada yang 
diperdagangkan ke Maluku , Kalimantan, 
dan Sulawesi Selatan hingga ke Jawa.6 

Selama masa kekuasaan kera_jaan/ 
kesultanan Buton kawasan KTB juga 
menjadi daerah hiterland dan dijadikan 
sebagai salah satu Barata, khususnya pulau 
Kaledupa. KTB juga · pemah menjadi 
wilayah yang dikuasai oleh kerajaan 

Temate, khususnya pulau Tomia dan 
Binongko.7 

KTB terdiri dari 4 pulau utama, yakni 
pulau Wantji (Wanci), Kaledupa, Tomea, 
dan Binongko. 8 Dalam sejarahnya, 
kawasan m1 sering diperebutkan oleh 
kerajaan-kerajaan besar di Sulawesi Selatan 
(Gowa) dan Temate. 9 Informasi lain 
mengenai kawasan ini adalah KTB juga 
dikenal dengan sebutan Wakatobi. Wilayah 
ini sekarang menjadi kabupaten tersendiri 
atau lepas dari Kabupaten Buton. Dalam 
sejarah pembentukan istilah Wakatobi 
dimulai sejak sebagian masyarakat di 
gugusan kepualauan Tukang Besi 
mengenyam pendidikan di pusat kota 
Buton (Bau-Bau) pada tahun 1900-an. 
Menurut penelitian penulis yang dilakukan 
pada tahun 1997 menyebutkan bahwa nama 
tersebut diambil dari hasil rapat para 
pemuda yang berasal dari kawasan 
kepulauan itu. Wakatobi artinya sebuah 
istilah yang diciptakan dan berasal dari 

kumpulan awal nama keempat induk pulau 
yang ada di KTB, wa =wangi-wangi, 
ka=kaledupa, to =tomia, dan bi=bi 
nongko.10 

Secara geografis Wakatobi terletak di 
jalur perdagangan dari dan ke Maluku 

sebagai pusat produsen rempah-rempah 

dunia. Umumnya masyarakat di daerah 

yang terletak di jalur ini mudah menerima 

6La Ode Rabani , Migrasi dan Perke111ba11gm1 Sosial Eko1101111 

Mmyarakal Kepulauan Tukang Besi. 196 1-198 7, ( Y ogyakarta: 
skripsi Fakultas Sastrn UGM , 1997). 
' D.G. Stibbc dan E.M. Uhknbcck . f cycloµaed1o! w111 

Nederlandsc/1 lndii!, Sub Boe/on, (l.,,itkn tlan ·s-Grav.:nhngc. 

Martinus Nijhoft) , 192 1. 
"L. van Vocn:cn, Het Go11 vem e111e111 Celebes Proew Eener 

Monographie Deel I. Hoofd Em: Bureau. 1920. 
''Lihat Susunto Zuhdi. ·'Lubu Wmrn Lnbu Rope : Scjarah Butun 
Abad XVII - XVIII '" , dalam Dis,mas, di Univi;:rsitas Indonesia.. 
Jakarta. 1999. him. 99. 
'" Wawancara dengan La Ode Usman, tahun 1997 di Kaleclupa. 
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perubahan . Konsekuensi dari kondisi itu 

adalah perubahan orientasi ke perdagangan 

atau rnengikuti arus perkernbangan 

ekonomi yang terjadi . Dalam kaitan itu, 

sejarah masyarakat Wakatobi menunjukkan 

bahwa sudah berabad-abad masyarakat di 

kepulauan ini terlibat dalam perdagangan 

dan menjadi bagian dari penjelajah laut 

Internasional seperti ke selat Malaka, 

Singapura, Australia, Filipina, Malaysia 

dan daerah-daerah penting lainnya di 

Indonesia, khususnya yang memiliki 

komoditi ekonomi dan bahan pangan dan 

sandang yang memadai. 

Kondisi alan1 (ekologi) wilayah 

Wakatobi juga tidak subur. Topografinya 

terdiri dari bantuan karang hidup atau lebih 

pantas disebut lebih banyak batu daripada 

tanah, sehingga tidak cocok untuk tanaman 

pertanian dan perkebunan yang dapat 

menunjang kelangsungan pangan masya

rakatnya yang terns bertambah. Kondisi 

alam seperti ini menjadi salah satu faktor 

penting bagaimana masyarakat KTB 

memikirkan cara untuk keluar dari 

daerahnya mencari sumber ekonomi baru 

dan mungkin bekerjasama dengan 

komunitas Bajau dalam beberapa hal untuk 

saling menunjang secara sosial dan 

ekonomi. 
Proses ini kemudian berdampak pada 

adanya interaksi aktif dengan komunitas 

Bajau yang bermuara pada menipisnya 

batas-batas sosial dan hubungan ekonomi 

keduanya. Orang Bajau mendominasi 

sumber-sumber ekonomi yang berasal dari 

laut seperti ikan segar, dan ikan kering 

yang tidak bisa dilakukan oleh komunitas 

asli Wakatobi , sedang masyarakat darat 

Wakatobi menyediakan beras, ubikayu, 

sayuran , dan bahan-bahan kebutuhan 

rumah tangga lainnya di pasar. Dalam 

beberapa kesempatan, perahu-perahu 

Wakatobi yang melakukan pelayaran dalam 

r~ngka mengambil gul a di Rote, NTT 

dtbantu ol ch komunitas Bajau. Proses 

inilah yang memberi sumbangan r enting 
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pada eksistensi , ~obili~s, dan ~~tmanan 

pada komunitas BaJau d1 Wa~a_!a b1
0

~ ,.-;;-. , --,,.,.

1 

w.-(· ✓-..... ~•n<i KEC. 
1 

\ \ '\ WANG/ WANG/ 
P°'9' ""-: . j 
, ,_ , ,,-,1 , fJa11do Sec1 
\ 111a.\_Uand.11ill ~ '-·•. -> ~ •:-;.~-UJ Tog, 

Kambod, _,, I• r.~ -' ,:'; , 
LiaM>'A' ;·", KEC. 

Komponu'one' ) s.,mpe<;, KALEDUPA 
s.,mp,,.,,u , f"'-.Hoga 

•;-..) •. ~ _.:.:: Alnbeu:t 

'\ .. ----
~ I , \ l/~a 

1/an:qo'a ' ' • ,..{-"'.°): \ ':f "''~ Untea rrwolu 

" K1/odupa v 

f 
· KEC. 

TOM/A 

15 

kilomelfes 

Peta Wakatobi (Toekang Besi Islands) 

Sumber: 
http://epress,anu, edu,aulapemlboatslmob 

ile devices/ 

Sejarah Komunitas Bajau di Wakatobi 

Beberapa pendapat mengatakan 

bahwa komunitas Bajau yang ada berasal 

dari komunitas yang sama sepert i 

teridentifikasi dari adanya persamaan 

bahasa, budaya, kepercayaan dan reaksi 

ata~ perubahan politik yang terjadi di 

sek1tar mereka. Iktisar pendapat di atas 

berlaku ~uga untuk komunitas Bajau di 

W~k~tob1. Perubahan budaya, ekonomi dan 

akt1v1tas; dari hidup berpindah-pindah 

m~njadi hidup menetap serta adanya 

seJ~mlah kemajuan dalam bidang ekonomi , 

sosial dan politik hanyalah dampak dari 

ke?yamanan dan penerimaan sosial yang 

ba1k oleh masyarakat Wakatobi, ~ 

Menurut Sopher ( 1977: 15 1: '.268), 

pada abad ke~embilan be tas kepa la setiap 

kelompok Ba.1au memiliki ge lar adat dari 
kepala atau · · 

. pcmunptn antara Bujau-Bugis, 
karena BaJau s•~t1· ,1 k j ·· . 
• • " c epa( a pangeran Bug1s 

:itau Mak.:~ssai_- . Menurut Petras ( 1996: 332) 

c1da pem1mp111 Bugis Ba· M I 
cJclll O ayang 

"s uya mcndugu bahwa kom . . . . 

llltdil padu pcng·1h111 ( . unt1as BUJlll Wukatobi ikut mcmb~rt 

' ' 
1111 spirtt) buhari musyarakat Wukatubi . 
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menikah dengan seorang wanita Bajau dan 
oleh karena itu ada hubungan kekerabatan 
yang erat kedua kelompok. Di dalam 
komunitas Bajau sering ada istilah 'Orang 
Bugis Saudara Kita' ('Bugis adalah saudara
saudara kita') . Hal m1 mencerminkan 
kedekatan keduanya. Bagaimana dengan 
sejarah Komunitas Bajau di Wakatobi? 

Selama abad XIX ibukota asli dari 
Pulau Wanci terletak di Lia Togo, terletak 
di atas punggung bukit dan dilatari dengan 
pemandangan yang menghadap ke laut dan 
pulau-pulau sekitarnya, terutama Kaledupa. 
Lokasi ini dipilih untuk keselamatan dari 
Taosug pemburu budak dan bajak taut. 
Sebagian besar penduduk tinggal di Wanci 
di daerah yang lebih tinggi dari pulau itu, 
dan pemukiman di sepanjang pantai itu 
relatif baru. Pasar pusat dan daerah 
komersial yang sebelumnya dioperasikan 
dari Lia Mawi di pantai. Setelah pasifikasi 
daerah dengan kekuatan kolonial Belanda, 
sebuah komunitas Bajau kecil didirikan 
pada Lia Mawi tetapi ibukotanya pindah ke 
daerah Wanse (wanci)-Pongo (Donohue, 
1994: 4). 

Tidak jelas kapan pemukiman tua 
komunitas Bajau di Mola saat ini didirikan. 
Keterangan yang berhasil diperoleh hanya 
menyatakan bahwa penduduk asli Mola 
berasal dari desa Lagoro dan Lasalimu di 
pantai timur Buton. Sampai pada tahun 
1950-an, Mantigola adalah pemukiman 
komunitas Bajau terbesar di KTB. Setelah 
waktu ini, komunitas Bajau dari Mantigola 
memulai sebuah migrasi besar ke Mola saat 
ini yang juga didorong oleh pemberontakan 
dan konflik antar-masyarakat yang terjadi 
pada tahun 1950-an. 

Antara tahun 1950 dan 1965, Kahar 
Muzakkar memimpin pemberon-takan 
(gerombolan) terhadap pemerin-tah 
nasional di Sulawesi Selatan dan sampai ke 
Sulawesi Tenggara. Hal ini terkait dengan 
Darul Islam (Negara Islam) faksi politik 
yang terkait dengan pemberontakan 
Tentara Islam Indonesia (TII) di Jawa Barat 
dan Aceh. Selama periode ini , Sulawesi 
dibagi antara para pengikut Kahar 
Muzakkar dan Tentara Nasional Indonesia 
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(TNI-AD), dan masyarakat Sulawesi 
T enggara berada di bawah kendal i 
pemberontak (Harvey 1974: 143 7). 
Pemberontakan Kahar Muzakkar sering 
disebut hanya sebagai gerombolan oleh 
Bajau, mengakibatkan pergolakan yang 
besar untuk Bajau Mantigola dan 
bertanggung jawab atas sejumlah besar 
menetap di Mola dan pemukiman lainnya 
di KTB. Dari sana banyak tersebar di 
seluruh Indonesia Timur. Pendapat ini 
meyakinkan karena di Buton Timur ada 
sebuah nama kampong dan saat ini dikenal 
dengan pasar Wajao. Daerah ini bembah 
menjadi ibukota Kabupaten Buton dan 
menjadi pusat industri pertambangan aspal 
Buton. Pada perkembangan kemudian, 
tahun 1936, pasar Wajao ditetapkan oleh 
Belanda sebagai pelabuhan ekspor-impor.12 

Terjadinya gangguan pada orang
orang Bajau, terutama selama tahun 1956-
1957, beberapa anggota masyarakat Bajau 
adalah pendukung aktif gerombolan, tetapi 
tindakan mereka ditentang oleh orang
orang Kaledupa dan pemerintah setempat. 
pembalasan kekerasan selanjutnya dan 
serangan angkatan darat memaksa Bajau 
Mantigola untuk pindah ke Sampela. 
Serangan ini te1jadi atas dorongan Tentara 
Nasional yang berbasis di Kaledupa ingin 
memiliki kontrol yang lebih ketat di Bajau. 
Namun, dukungan untuk pemberontakan 
itu terus mengalir, dan kurang lebih setahun 
kemudian, ancaman lebih lanjut dari 
pemerintah Kaledupa memaksa orang
orang Bajau Mantigola melarikan diri 
dengan perahu kano mereka menuju Mola 
(Wanci). Mereka menuju Mola karena 
mendapat ijin dari pemerintah Wanci yang 
ikut mendukung pemberontakan. Pada saat 
itu, sebuah komunitas Bajau kecil dari 
sekitar 30 rumah sudah ada di Mola dan 

12Sl.!bcnarnya komunitas Btlj uo yang mcnghuni Pasar Wajao pada 
masa po.:ml.!rintahan Od anda hanya berl angsung sampai 
cksploitas i aspal secara bcsar-bcsaran ( I 920an- I 942. 1942- l 945 , 
cl an 1945- 1957) . Komunitas B,tiao da ri pasar Wajao saat in i 
schagian pindah kt: Lasalimu clan st:hagian lainnya di Mola, 
Sampela (Kaleclupa), clan Tumi a. Komunitas Bajao ticlak bisa 
menyesuaikan di ri dcngan pd;erjaan di industri aspal clan mt:n:ka 
terdesak olt:11 aktivitas pcrusahaan yang mendirikan perunrnhan 
clan aktivitas pcrdagangan, ,m:skipun scbagian kcc il clari rnercka 
ada yang bcrkontribusi pada pcngangkutan aspal ke Jawa. 
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800, sebagian dari populas1 itu . adalah 
terns berkembang hingga menjadi des~ 

hingga saat ini dengan tingkat populas1 

yang tinggi. . 
Selama masa pergolakan, mayontas 

orang Bajau Mantigola pindah ke_ Sampela: 

. Tak lama kemudian sebag1an lag1 

melarikan diri dari Mantigola dan Sampela 

ke daerah-daerah lain di Sulawesi Timur. 

Beberapa Bajau pindah ke des_a Langar~ di 

Pulau Wowoni, dekat Kendan. Komumtas 

ini kemudian terpaksa mengungsi ke 

Kendari, meskipun akhimya kembali. 

Beberapa orang melarikan diri ke desa-desa 

Matanga di Kepulauan Banggai dan Limbo 

di Pulau Kukkusang, Sulawesi Tengah. 

Sebagian lainnya pindah dari Mantigola 

dan Mola ke Sulamu di Teluk Kupang, dan 

juga ke desa Bajau di Kabir, Pulau Pantar. 

Komunitas Wuring di pantai utara Flores 

Maumere juga menjadi tempat pelarian 

orang Bajau dari Mantigola pada masa 

pemberontakan (Burningham 1993: 20_9). 

Daerah penyebaran lain orang-orang BaJau 

yang menetap di Wuring berasal da~ Pulau 

Kabaena Buton Timur, dan dan Pasar 

Wajao p~da pantai selatan Buton. Pelarian 

ini adalah dampak dari gangguan keamanan 

di Buton. 
Menurut pandangan orang-orang 

Bajau, kampung (desa) Manggau di ~ulau 

Tolandono didirikan setelah berakh1mya 

pemberontakan. Pada saat itu, sebagian 

besar hidup orang Bajau di Mola tetap ada, 

meskipun beberapa kembali ke Sampela 

dan lain-lain kembali ke Mantigola karena 

kede-katannya dengan terumbu karang 

lepas pantai . Namun, sejak tahun 1980-an, 

migrasi paling signifikan orang-orang 

Bajau dari Mola dan Mantigola bukan 

hanya anggota masyarakat laki-laki tetapi 

juga perempuan dan anak-anak telah ke dan 

dari desa Pepela di pulau Roti. 13 Dusun 

Pepela adalah bagian resmi dari Desa 

Londalusi, Kecamatan Rote Timur. Pada 

tahun 1994, jumlah penduduk Londalusi 

adalah 2765 dan penduduk Pepela sekitar 

L' Komposisi etnis Pepela dicampur, tcrdiri as li Kristen Roti, 

keturunan imigran Muslim dari pulau-pulau lainnya, Buton Bugis 

dari Sulawesi Tenggara, dan Bajao dari KTB. lihat J Fox, 1998: 

127. 
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B • Alasan ekonom1 dan orang aJau. 
danya hubungan kenyamanan serta a . 

h . dalam seiarah kedua komumtas 
armoms J . d. 

1 
h 

(Bajau dan penduduk lokal) menJa l sa a 

satu alasan utama . 

Kamunitas Bajau: Perubahan dan 

Kelangsungannya di Wakatobi 

Terdapat lima wilayah pemukiman 

utama masyarakat Bajau di KTB. Pertama, 

masyarakat Bajau bermukim di Mola (u~ara 

dan selatan). Komunitas terbesar ko~umtas 

Bajau di Sulawesi Tenggar_a ada ?I p~lau 

Wanci. Pemukiman komumtas BaJau Jug~ 

ada di tiga desa di Pulau Kaledupa, yakn~ 

Mantigola, Sampela, dan La Hoa. D~ 

Tomia komunitas Bajau ditemukan d1 

Desa La Manggau. Komunitas Bajau di 

Tomia ini berasal dari para nelayan yang 

berasal dari Desa Mola Selatan, Mola Utara 

dan Mantigola. Penduduk Bajau yang 

bermukim di Pulau Wanci berdasarkan data 

tahun 1994 mencapai 1963 di Mola Utara 

dan 2315 di Mola selatan atau total ke 

seluruhan 4278 jiwa. Sensus tahun 2000 

meningkat menjadi >5.000 orang. 14 

Komunitas Bajau di Mantigola, 

Kaledupa jumlahnya sekitar 600-700 orang. 

Mereka adalah bagian dari Desa Horuo, 

yang memiliki jumlah penduduk Bajau 

1.342 orang pada tahun 1994. Mantigola 

disukai oleh Bajau karena posisinya di 

sekitar karang Kaledupa dan Moromaho 

yang dihuni oleh banyak ikan berkualitas 

dan memiliki pelabuhan yang baik karena 

tingkat kedalaman air yang memadai . 

Orang Bajau di Sampela diperkirakan 1200 

orang pada tahun 1994 dan menjadi kurang 
I -

lebih 2000 orang pada tahun 2000. ) 

Sulawesi Tenggara adalah salah satu 

wilayah yang banyak dihuni oleh suku 

Bajau. Mereka mendiami daerah pesisir 

Sulawesi Tenggara, khususnya di Kendari, 

Kolaka, Muna, dan Buton serta menyebar 

pada pulau-pulau kecil di wilayah ini. 

Masyarakat Bqjau yang ada di Sulawesi 

" Pemcrintah Kabupatcn Buton, BIiion Ba /am Angka, Buton: Biro 
Pusat Statistik, 1994. 

I ) Natasha Stacey. Boats to Burn: Bajao fi shing activi ty . . .. 2007. 
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Tenggara memiJiki persarnaan aktivitas 

dengan banyak suku Bajau yang ada di 

Indonesia. Khusus untuk komunitas Bajau 

di Wakatobi agak berbeda karena 

te1jadinya kemajuan yang berarti 

(signifikan) dalarn kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat Bajau. Hal ini berarti 

bahwa masyarakat Bajau seperti yang 

selama ini diketahui sebagai masyarakat 

dengan tingkat pendidikan dan ekonomi 

yang rendah tidak berlaku sepenuhnya 

untuk masyarakat Bajau di Wakatobi. 

Demikian juga halnya dengan kehidupan 

keagamaan maupun interaksi sosial pada 

masyarakat Bajau di Wakatobi jauh lebih 

maju, ditandai dengan adanya perkawinan 

dengan masyarakat di luar suku merel<:a dan 

bedirinya institusi agama Islam dalam 

masyarakat dengan dinamis. 

Masyarakat suku Bajau menyebut 

dirinya sebagi orang laut. Hal 1111 

disebabkan oleh kehidupannya yang lebih 

banyak dihabiskan di daerah pes1s1r. 

Sebenamya masyarakat suku Bajau 

memiliki penghasilan yang besar, namun 

mereka tidak mampu mengelola 

penghasilan mereka dengan baik. Ini dapat 

dilihat pada kehidupan sehari-harinya, 

mereka tergolong masyarakat yang miskin, 

khususnya mereka yang tidak bermukim di 

Wanci. Menurut Manan presiden suku 

Baj au seluruh Indonesia (2008) 

mengatakan pada dasarnya pendapatan 

rata-rata suku Bajau dibelanjakan pada hari 

itu juga, atau untuk membeli perhiasan 

emas. 16 

Kondisi masyarakat Bajau di Sampela 

jauh berbeda dengan mereka yang ada di 

pulau Wanci. Posisi Wanci yang memiliki 

perkembangan ekonomi yang lebih baik 

dibanding masyarakat di Kaledupa, Tomia, 

dan Binongko ikut memberi kontribusi 

bagi komunitas Bajau. Salah satu 

16Salah satu contoh perilaku dalam kchidupan masyarakul lluj1111 

yang ada di Tanjung Lerno Kcndari adal ah scbaga1 h1:rik111 . 

Orang Bajau memiliki banyak furn1tun.: (K ulk as, DV D, VCD. 

T V, Parabola) padahal ilu cuma sebagai pajangan bclaka, karcna 

barang-barang itu tidak digunakan karena_ ti_dak ada aliran lis1~1k. 

ketergantungan yang tinggi terhadap ak11v11as mclaul d an gaya 

hidup yang dipandang "boros" sehingga kurang beroricn111s1 _ke 

masa depan . Pada aspek kehidupan mereka belum nu.: miliki 

konsep menabung apalagi memanajemen kcuangan keluarga. 

kontribusi penting dari kemajuan ekonomi 

Wanci adalah meningkatnya konsumsi dan 

daya beli. Selain itu, intensifnya 

perdagangan Wanci di dalam dan luar 

negeri telah menjadikan Wanci sebagai 

pusat barang bekas, namun berkualitas 

seperti pakaian, alat elektronik, kendaraan 

bermotor, mesin kapal , peralatan rumah 

tangga, sepeda dan sebagainya. Dengan 

melimpahnya barang-barang dagangan ini 

juga dimanfaatkan oleh orang-orang Bajau 

untuk memperdagangkan barang-barang 

tersebut dalam aktivitas perdaga-ngan 

antarpulau. 
Kepercayaan masyarakat Wanci 

terhadap komunitas Bajau dan banyaknya 

keuntungan yang diperoleh ikut mendorong 

ekonomi komunitas Bajau meningkat. Pada 

saat yang sama sebagian orang-orang Bajau 

menjadi pengusaha. Mereka yang sukses 

1111 menjadi pelopor perubahan pada 

komunitas Bajau yang semula rumahnya 

hanya terbuat dari anyaman bambu dan 

tiang kayu menjadi rumah permanen 

berbahan semen, batu, dan peralatan rumah 

tangga yang memadai. Bahan baku batu 

yang murah dan dapat diperoleh dari batu 

karang dan tidak dibeli menjadi kemudahan 

lain yang dirasakan oleh komunitas Bajau 

di Wakatobi. Konsumsi ikan dan ramainya 

perdagangan ikan di Wakatobi juga ikut 

menambah pendapatan rumah tangga 

komunitas Bajau. Kondisi ekonomi yang 

terus membaik ini memberi kontribusi pada 

pendidikan masyarakat Bajau hingga ke 

perguruan tinggi. Mereka yang lulus 

pendidikan tinggi bekerja sebagai guru, 

dosen, dan sebagian lainnya 

berwiraswasta. 17 Hal lain yang juga 

menggembirakan adalah ada yang menjadi 

anggota DPRD Wakatobi , yakni Musdin 

untuk dua periode (2004-2009 dan 2009-

2014). Realitas itu bisa di1emukan pada 

komunitas Bajau Wakatobi , khususnya di 

W · IX anc1. 

17 Wu wancara drngan Musdin , A11ggo1a DPRD W11ka1ubi, b<:rasul 

clari ~uku Bnjuu. 7 Agus1us 20 I 0. . 
1"Musdin ud~1lah 1c111un SMA dcngan penulis dan ikut memb~ri 

konlribusi pada scbagim1 isi makaluh ini . 
7 
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Kondisi sosial ekonomi komunitas 
Bajau di Wakatobi jauh lebih baik. Jika 
komunitas Bajau di tempat lain tidak 
memperoleh aliran listrik, maka di 
Wakatobi orang-orang Bajau justru 
sebaliknya, menjadikan listrik sebagai 
penerangan utama. Komunitas Bajau 
Wakatobi dalam bidang pendidikan juga 
sudah sangat maju. Di Wakatobi , 
komunitas Bajau memiliki sekolah Taman 
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah (bercorak Islam). Nama desa 
dijadikan nama sekolah mereka seperti SD 
Negeri Mola Utara, ._ SD Negeri Mola 
Selatan, Madrasah, dan °Taman Pendidikari 
Al-Qur'an yang juga dikelola oleh orang
orang Bajau. Fasilitas sosial seperti ini 
memberikan kesempatan l uas kepada anak
anak suku Bajau untuk mengenyam 
pendidikan yang lebih tinggi. Pada level 
SMP dan SMA mereka membaur dengan 
komunitas lokal Wakatobi . Interaksi ini 
melahirkan relasi etnis yang harmonis 
sebagaimana sejarah masyarakat ini yang 
sudah terjalin sejak lama. Hubungan sosial 
lainnya yang terjadi antara kedua etnis 
adalah terjadinya perkawinan kedua 
kelompok sosial yang jarang terjadi dalam 
sejarah. 

Di bidang ekonomi, komunitas Bajau 
berinteraksi secara aktif dalam bidang 
perdagangan dan home industri. Orang 
Bajau menyediakan ikan yang ditangkap di 
karang-karang yang ada di Wakatobi 
seperti karang Moromaho, karang Kapota 
dan karang Kaledupa. Masyarakat Wanci 
menyediakan berbagai kebutuhan pakaian, 
sumber pangan (singkong), beras, peralatan 
rumah tangga, kendaraan bermotor, mesin 
kapal/motor laut, alat elektronik, bahan 
bangunan dan sebagainya bagi komunitas 
Bajau. 

Posisi politik komunitas Bajau pada 
awalnya sangat lemah, akan tetapi pada 
perkembangannya, posisi politik itu 
menguat semng dengan perubahan 
demokrasi di Indonesia. Sistem pemili-han 
langsung dan menguatnya solidaritas etnik 
dalam masyarakat Bajau ikut memperkuat 
posisi politik mereka. Sistem pemilihan 

DiAkRoNikA Vol. 16 No. I th. 20 I 6 

"one n one vote" 
langsung ma 
menguntungkan komunitas Bajau secara 
politik. Penduduk mereka yang banyak 
dengan tingkat pertumbuhan pe~duduk 
yang tidak terkendali menyebabkan Jumlah 
penduduk secara kuantitas melebih i 

penduduk banyak desa _pada . komunita~ 
lainnya di Wakatobi. Has1lnya Jelas seka~1 

ketika pada pemilu 2004 dan 20?9 berhasil 

menempatkan wakilny~ d1 D~RD 
Kabupaten Wakatobi. Im adalah seJarah 
politik mereka dan sejarah kegag~lan 
pemerintahan Suharto dalam komumtas 
Bajau yang tidak bisa mengendalikan 
angka kelahiran. Hal ini bisa dilihat dari 
rata-rata anak yang lahir dalam satu rumah 
tangga Bajau yakni lima orang. Sebuah 
data berbanding terbalik dengan penduduk 
Wakatobi lain yang hanya memiliki tiga 
orang anak. Data itu menunjukkan ke 
depan komunitas Bajau akan selalu 
penempati posisi penting karena dukungan 
kuantitas (mayoritas) dengan ikatan etni s 
yang sangat kuat. 

SIMPULAN 

Dia~pora orang-orang Bajau ke 
Wakat?b1 sudah berlangsung lama. Posisi 
s!rate~1s dan kondisi alam yang baik se rta 
s1tuas1 kek~asaan lokal juga ikut 
mempe_ngaruh1 stabilitas kehidupan 
komumtas Bajau di daerah Wakatobi . 
Perubahan politik yang melanda Makassar 
dan Buton seJ·ak . masa pemenntahan 
Belanda, masa kekuasaan Jepang dan masa 
awal ~emerdekaan Indonesia yang "kacau" 
sepert~ era revolusi , gangguan kearnanan 
sepert1 DI/TII yang d" 1 Muzakk . 1ga ang Kahar 

. ar d1 Sulawesi Selatan dan 
mehbatkan Sulawesi T 
terlibatny · . enggara, serta 

a p1mpman oran . B . 
dalam politik ik g-01ang aJau 

• . ut mendorong mereka 
mencan perhndungan dan te . 
dari kontrol k k mpat yang Jauh 

e uasaan pusat Wak t b. 
adalah temp·:1t · a o 1 

. . , yang cocok da11 . ct · 
ptl1han yang ras i I 

menJ a 1 
dukungan d .· ' o_na karena alasan 

a1, pengu I 
ekonomi y- asa oka l, sumber 

c1.ng tersed · . · 
khususnya yang b - ra mehmpah, 

' erasal dari sumber daya 
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laut, dan penerimaan penduduk setempat 
juga baik. 

Kondisi itu menjadi dasar penting 
bagi lahimya perubahan sosial, ekonomi, 
dan politik pada komunitas Bajau di 
Wakatobi. Perubahan yang lebih baik ini 
berpengaruh terhadap kelangsungan 
masyarakat Bajau yang stabil sehingga 
berdampak pada membaiknya pemukiman 
dan kehidupan sosial ekonomi komunitas 
Bajau Wakatobi dibanding komunitas 
Bajau di tempat lain di pulau Sulawesi dan 
Kalimantan. Kondisi ekonomi yang terns 
membaik, stabilitas psikologis dan sosial 
politik yang baik menjadi sebuah lompatan 
berarti bagi sejarah kehidupan komunitas 
Bajau .Wakatobi. Mereka bisa sekolah 
dengan baik, melaksanakan ibadah agama 
Islam, berkegiatan sosial ekonomi yang 
nyaman dan melakukan kegiatan politik 
secara demokratis. Sekat-sekat etnis yang 
berlangsung antara penduduk lokal di 
daerah lain tidak sepenuhnya berlaku pada 
komunitas Bajau di Wakatobi. 

Dengan situasi demikian, maka kita 
dapat belajar tentang adaptasi sosial dan 
interaksi yang baik, saling menerima 
perbedaan. Lebih jauh dari itu adalah 
lahirnya harmoni sosial antar komunitas. 
Interaksi sosial yang berjalan dengan baik 
telah menyatukan dan meminimalkan 
segregasi sosial yang di tempat lain 
diperkuat. Keterpilihan menjadi anggota 
DPRD bagi masyarakat Bajau dan adanya 
komunitas Bajau yang berprofesi sebagai 
PNS menandai kehadiran mereka di dalam 
negara, dan pada saat yang sama ikut 
mereduksi pemahaman negara terhadap 
mereka sebagai suku terasing. 
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